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RINGKASAN

AZAKKARNAIM ADNAN. Korelasi antara Berat Badan dengan Lingkar
Dada dan Tinggi Pundak Sapi Bali pada Peternakan Rakyat Di Kabupaten
Luwu Utara. Di bawah bimbingan ABD. RACHMAN LAIDDING sebagai
Pembimbing Utama dan SUDIRMAN BACO sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara
berat badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak pada sapi Bali yang
dipelihara secara ekstensif di Kabupaten Luwu Utara,

Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 105 ekor terdiri dari 81
ekor betina dan 24 ekor jantan yang berumur 1 — 5 tahun. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Sukamaju dan Bone-bone Kabupaten Luwu
Utara. Data dianalisa dengan regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Variabel independent adalah lingkar dada dan tinggi pundak
sedangkan variabel dependent adalah berat badan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang positif antara
berat badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak pada sapi Bali betina dan
jantan mengikuti persamaan regresi masing-masing Y = -278,9 + 3,0%,
dengan r = 0,91 pada betina, Y = -223,1 + 2,6X; dengan r = 0,87 pada jantan
dan ¥ = -271.5 + 4,1%, dengan r = 0,67 pada betina, ¥ =-167,3 + 2,0X%;
dengan r = 0,76 pada jantan.

Korelasi positif antara berat badan dengan lingkar dada dan tinggi
pundak dengan menggunakan regresi berganda dengan persamaan
regresi Y = -262,1+3.2Xy - 0.4X%; dengan r = 0,91 pada betina dan
¥ =-220,5 + 2,8% - 0,3Xz dengan r = 0,87 pada jantan.

Lingkar dada memiliki koefisien regresi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tinggi pundak terhadap peningkatan berat badan,
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SUMMARY |

AZAKKARNAIM ADNAN. Correlation between Body Weight with Chest
Girth and Shoulder Tall of Bali Cows on Village Ranch at North Luwu
Regency. Under guidance of ABD. RACHMAN LAIDDING as Chairman
adviser and SUDIRMAN BACO as Member adviser. '

The aim of this research is to know how far the correlation between
Body Weight with Chest Girth and Shoulder Tall of Bali cows that maintained
as ekstensif in North Luwu Regency.

A research using 105 tail Bali cows by 81 tails herd and 24 tails bull
which age 1 — 5 years, This research was conducted in Sukamaju Subdistrict
and Bone-bone, North Luwu Regency. Data analysed with linear regression
and multiple regression Independent variable is chesth girth and shoulder tall
while body weight as dependent variable.

The resulth shown that there have positif correlation between body
weight with chest girth and shoulder tall of Bali herd and bull following
regretion similarly respectically ¥ = -278,9 + 3,0X, with r = 0,91 to Bali herd,
¥ = -2231 + 2,6%, with r = 0,87 to Bali bull and ¥ = -271,5 + 4,1%; with
r = 0,67 to Bali herd, ¥ =-167,3 + 2,8X; with r = 0,76 to Bali bull.

Positive correlation between body weight with chest girth and shoulder
tall by using multiple regretion with regretion similarly Y = 282 1+3,2X, —
0,4X; with r = 0,91 to Bali herd and Y = -220,5 + 2,8X; - 0,3X; with r = 0,87 to
Bali bull.

Chest girth have coefficient regretion more high than shoulder tall to

body weight increasing.
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PENDAHULUAN

Di Sulawesi Selatan berbagai bantuan pemerintah dalam mendukung
pengembangan ternak sapi potong diantaranya bantuan sapi Bali kepada
petani peternak, dimana sapi Bali sangat disenangi para peternak dan
konsumen dibanding sapi lainnya. Disamping mampu menghasilkan kualitas
karkas dan daging yang baik sapi Bali bisa dimanfaatkan sebagai pengolah
tanah, penghasil pupuk kandang dan sekurang-kurangnya sebagai tabungan.

Untuk meningkatkan produksi sapi Bali pada dasarnya dapat dilakukan
melalui peningkatan genetik diantaranya melakukan seleksi terhadap sapi yang
akan dijadikan bibit. Seleksi ini dapat dilakukan dengan melihat penampilan
tetuanya, dapat pula dilakukan penilaian terhadap performans termasuk
ukuran-ukuran bagian luar (eksterior) seperti lingkar dada, panjang badan,
lebar dada, tinggi pundak dan berat badan (Makin dkk., 1882).

Berat badan pada umumnya mempunyai hubungan yang positif dengan
semua ukuran-ukuran tubuh, Menurut Saleh (1982), bahwa hubungan berat
badan dengan dalam dada, lingkar dada, lebar dada, panjang badan, tinggi
punagung dan tinggi pundak'umumnya mendekati satu. Selanjutnya dikatakan
bahwa semakin meningkatnya tinggi pundak, tinggl punggung, dalam dada,

lingkar dada dan panjang badan akan diikuti dengan peningkatan berat badan.



1
Sehubungan hal tersebut di atas, maka periu dilakukan penelitian untuk

melihat sejauh mana korelasi antara berat badan dengan lingkar dada dan
tinggi pundak pada sapi Bali.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
korelasi antara berat badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak pada sapi
Bali yang dipelihara secara ekstensif di Kabupaten Luwu Utara.

Kegunaannya adalah sebagai media informasi kepada petani peternak
mengenai penentuan berat badan dengan melakukan pengukuran terhadap

lingkar dada dan tinggi pundak.




TINJAUAN PUSTAKA 1

Pengenalan terhadap Sapi Bali

Asal usul sapi Bali adalah banteng (Bos sondaicus) yang telah
mengalami penjinakan atau domestikasi selama bertahun-tahun. Proses
domestikasi yang cukup lama diduga sebagai penyebab sapi Bali lebin kecil
dibandingkan dengan banteng (Abidin, 2002).

Sapi Bali dikenal dengan nama Ballines Cow dan kadang-kadang
disebut juga dengan nama Bibos javanicus, Bos banteng atau Bos sondaicus.
Apabila dilihat dari hubungan darah, sapi Bali ternyata berikatan keluarga lebih
dekat dengan kerbau dari pada sapi asal E!’D'p:a atau sapi Zebu, sementara
sapi Jawa dan Madura berada diantara sapi Bali dan sapi Zebu dengan
Bos Indicus atau sapi berpunuk (Bandini, 1997). Sugeng (1998) menyatakan
bahwa sapi Bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut Banteng (Bos
hibos atau Bos sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan
(domestikasi). Banteng menurunkan hampir seluruh jenis sapi di Indonesia
setelah mengalami persilangan cengan bangsa lain, misalnya sapi Zebu yang
dimasukkan ke Indonesia seperti Ongole, Hissar dan Gujarat. Daerah lokasi

penyebarannya terutama  Ball (murni), Lombok, Flores, Sulawesi, Jawa,

Kalimantan dan Sumatera.
Sapi Ball mempunyai bentuk tubuh yang menyerupal nenek moyangnya

yaitu banteng namun ukuran sapi Bali lebih kecil. Perbandingan antara sapi

Tak
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Bali dan banteng yang menyangkut ukuran tubuh yalitu berat badan sapi Bali
sekitar 400 Kg dan banteng sekitar 500-900 Kg dan lingkar dada masing-
masing sekitar 192 cm dan 195 cm (Pane, 19886).

Murtidjo (1990) menyatakan bahwa karakteristik sapi Bali adalah pada
usia pedet memiliki bulu sawo matang, betina dewasa berbulu merah bata dan
tanduknya agak ke dalam dari kepala. Jantan dewasa mempunyai warna bulu
hitam dan tanduknya agak dibagian luar kepala. Lebih lanjut dikatakan pada
umumnya pada kaki terdapat bulu warna putih yang diawall dari sendi tarsus
dan carpus ke bawah sampai batas kuku, bagian belakang pelvis, daun telinga
bagian dalam, dan bibir bawah sedangkan pada punggung terdapat gans
hitam.

Sapi Bali digolongkan sapi potong ideal ditinjau dar bentuk badan yang
kompak dan serasi bahkan dinilai lebih unggul dari pada sapi potong Eropa
(karakteristik karkas), sekalipun pemeliharaannya dilakukan secara tradisional
tanpa pemberian makanan tambahanfkonsentrat (Murtidjo, 1990). Sedangkan
Sostroamidjojo (1985) menyatakan bahwa sapi Bali merupakan satu-satunya

sapi Indonesia yang mempunyai persentase tulang rendah.

Pertumbuhan Sapi

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran berat jaringan urat daging,

tulang dan organ-organ internal sera bagian-bagian tubuh lainnya pada hewan

(Morrison, 1961). Sedangkan Indriati dkk., (1982) menyatakan bahwa
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pertumbuhan adalah suatu proses utama dalam penampilan, bentuk dan
produksi seekor hewan, peningkatan laju pertumbuhan dalam jangka waktu
tertentu diharapkan akan meningkatkan pula produksinya.

Menurut Hammond (1960) bahwa pada hewan yang sedang bertumbuh
terdapat dua proses yaitu proses pertumbuhan dan proses perkembangan.
Proses pertumbuhan adalah proses peningkatan berat badan sampai hewan
itu menjadi dewasa, sedangkan perkembangan adalah perubahan dalam
bentuk dan konformasi tubuh, perubahan fungsi tubuh sehingga dapat
berfungsi sepenuhnya.

Tulloh dkk. (1978) menyatakan bahwa seekor ternak yang tumbuh dari
konsepsi hingoa menjadi dewasa mengalami peningkatan dalam hal besarnya
tubuh dan perubahan dalam bentuk tubuh, komposisi dan fungsi tubuh.
Besarnya perubahan tersebut sangat tergantung pada faktor lingkungan dan
genotype.

Trenkel dan Marple (1983) menyatakan bahwa perbedaan antara
pertumbuhan dan perkembangan adalah tidaklah absolute karena keduanya
bersamaan. Perkembangan seperti kematangan kelamin sering dihubungkan
dengan pertumbuhan tetapi ternak-ternak cenderung tetap berkembang
walaupun pertumbuhan relatif  kecil. Pertumbuhan yang lebih cepat pada
ternak masih muda atau mendekati dewasa tubuh,

ternak terjadi pada waktu

kemudian laju pertumbuhannya gkan menurun sampal suatu saat tidak lagi

terjadi pertumbuhan tulang atau urat daging (Hammond, 1960).

Al N S L NN kel WL
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Menurut Pane (1986) bahwa pertumbuhan merupakan pertambahan
dalam berat badan atau ukuran tubuh sesuai dengan umur dan dapat
dilukiskan sebagai garis atau gambaran sigmoid (s), dimana pertumbuhan
akan menurun dimulai dari usia pubertas hingga usia jual dan pertumbuhan
akan menurun hingga umur dewasa tercapai.

Pertumbuhan merupakan proses yang terjadi pada setiap makhluk
hidup seiring dengan pertumbuhan umur serta organ tubuhnya. Kejadian ini
merupakan fenomena universal yang bermula dari pembuahan sel (Zygote)
dan berlanjut hingga dewasa (Tillman dkk., 1978). Selanjutnya Anggorodi
(1879) menyatakan bahwa selama pertumbuhan terjadi pertambahan jumian
sel (hyperplasia), penambahan ukuran sel (hipertropy) serta penambahan
struktur sel.

Pertambahan berat badan memegang peranan yang penting dalam
bidang peternakan karena hal ini dapat menentukan besarnya keuntungan
yang dapat diterima oleh peternak (Diggins dan Bundy, 1871). Pertumbuhan
berat badan dipengaruhi oleh faktor antara lain variasi makanan, jenis kelamin,

umur, bangsa dan keadaaan ternak itu sendiri (Gunardi, 1973).

Hubungan antara Dimensi Tubuh dengan Berat Badan

Berbagai carsa dilakukan untuk mengestimasi berat badan seekor ternak

antara lain dengan melakukan pengukuran dimensi tubuh serta melihat bentuk

luar tubuh ternak.
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Sudradjat (1978) menyatakan bahwa bentuk tubuh hewan muda dan
hewan tua berlainan, demikian pula beratnya. Perubahan bagian-bagian tubuh
dan berat badan dari hewan tersebut mempunyai suatu hubungan yang
membuktikan adanya korelasi yang dekat antara berat badan dengan ukuran-
ukuran tubuh hewan. Pertambahan lingkar dada satu persen akan diikuti oleh
pertambahan berat badan sebesar tiga persen. Kidwell dan Mc Cormik (1956}
menyatakan bahwa dalam menentukan berat badan hewan ukuran tubuh
merupakan cara yang praktis serta dapat. dipercaya, dimana seleksi
berdasarkan tipe dan ukuran badan akan menunjukkan hasil yang baik.

Penaksiran berat badan sapi perah dan temak lainnya akan dapat
diketahui dengan tepat jika sapi tersebut ditimbang dengan menggunakan
timbangan sapi. Akan tetapi besar kemungkinan timbangan sapi tidak
didapatkan cleh peternak karena harganya yang mahal, karena itu diperlukan
pengukur selain timbangan sapi. Alat ukur yang lazim dipergunakan adalah
pita ukur dan tongkat ukur, untuk mengukur lingkar bagian eksterior ternak.
Hasil pengukuran tersebut dituangkan dalam persamaan regresi. Lingkar dada
pada sapi perah mempunyai hubungan yang erat dengan berat badannya serta
ada hubungan dengan produksi susunya (Siregar, 1992).

Untuk menaksir berat nyata dari ternak sapl potong maka salah satu
pat digunakan adalah dengan jalan mengukur lingkar dada, panjang

yang da

badan dan tinggi punggung seperti yang dikemukakan oleh Ensminger (1968)

bahwa lingkar dada mempunyai hubungan yang erat dengan berat badan.




Selanjutnya Wello (1986) menyatakan bahwa perubahan ukuran lingkar dada
dan panjang badan berhubungan dengan berat hidup.

Ukuran dimensi tubuh diantaranya lingkar dada, panjang badan, tinggi
pundak dan ukuran tubuh lainnya adalah salah satu petunjuk prakfis dalam
mengadakan penelitian terhadap suatu ternak (Green, 1954). Ukuran tubuh
tersebut dapat memberikan petunjuk tentang bobot tubuh seekor temnak
dengan ketelitian yang baik (Williamson dan Payne, 1993).

Warwick dkk. (1883) menyatakan bahwa sifat-sifat pada ternak dapat
berbeda satu sama lain secara bebas atau fidak ada korelasi, tetapi dalam hal
lain sifat itu dapat berkorelasi. Korelasi itu dapat positif apabila satu sifat
meningkat maka sifat lainnya juga meningkat dan sebaliknya korelasi juga
dapat negatif. Selanjutnya dikatakan bahwa koefisien korelasi (r) adalah
pengukuran tingkat hubungan antara beberapa peubah, sedangkan koefisien
regresi (b) adalah pengukuran perubahan dalam satu peubah dalam
hubungannya dengan satu unit perubahan dalam peubah kedua.

Menurut Kidwell dan Mc Cormick (1956), berat badan dipengaruhi oleh
perdagingan. Selain itu berat badan dan ukuran-ukuran

sifat pertulangan dan

wbuh lainnya dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin. Kemudian hasil

penelitian Hoddi (1979) bahwa terdapat korelasi yang erat antara pertumbuhan

dan perkembangan dengan kata lain terdapat korelasi berat badan dengan

ukuran-ukuran tubuh.
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Laidding (1996) menyatakan bahwa antara lingkar dada dengan
masing-masing dalam dada, umur dan panjang badan mempunyai hubungan
yang erat dengan koefisien korelasi berturut-turut 0,94; 0,91 dan 0,92.

Ukuran-ukuran tubuh ternak sangat dipengaruhi oleh iklim dan
lingkungan apalagi untuk iklim beberapa daerah di Indonesia dimana pada
musim kemarau panjang menyebabkan sapi berada dalam kondisi yang kurus
akibat kekurangan makanan (kecuali untuk sapi yang sistem penanganannya
baik) sehingga jika ukuran-ukuran badan tersebut digunakan untuk

kepentingan seleksi secara langsung dapat melesat (Siregar dkk., 1983).




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung dari bulan November sampai bulan Desember
2003. Lokasi pengambilan data adalah di Kecamatan Sukamaju dan

Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 105 ekor yang terdiri
dari 81 ekor betina dan 24 ekor jantan dengan kisaran umur 1 - 5 tahun, milik
petani peternak yang dipelihara secara ekstensif (tradisional).

Alat yang digunakan adalah kandang jepit, timbangan untuk menimbang
herat badan dengan tingkat ketelitian kg (AG-Tronic), tongkat ukur untuk
mengukur tinggi pundak dengan tingkat ketelitian cm (F.H.K. Fujihira) dan pita

ukur untuk mengukur lingkar dada dengan tingkat keteltian cm.

Prosedur Penelitian

e —

Penimbangan sapi dilakukan pada pagl hari pukul 09.00 sampai 11.00,

sebelum sapi tersebut dilepas dipadang penggembalaan.

Pengukuran lingkar dada dan tinggi pundak dilakukan pbersamaan dengan

waktu penimbangan berat badan sapi.
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|
+ Lingkar Dada

disekeliling rongga dada dibelakang bahu {scapula).
e Tinggi Pundak
Tinggi pundak yaitu jarak tegak lurus yang diukur dari fitik tertinggi

pundak sampai ke tanah,

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah menurut prosedur analisis regresi Sudjana,
(1992), dan pengolahan data untuk regresi menggunakan program a Statistical
Package For Social Sciences (SPSS) 9,0 for Windows.

Rumus yang digunakan sebagai berikut :

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

¥=a+ bX
Keterangan :
¥ = Penduga Berat Badan
x = WVariabel Bebas (Lingkar dada dan Tinggi pundak)
5 = Koefisien Konstanta
b = HKoefisien Regresi

b. Analisis Regresi Linier Berganda

"‘?: ap + D1x1+b2}:2

11




Keterangan :

Y = Penduga Berat Badan

X1 = Lingkar Dada
Xz = Tinggi Pundak

a; = Koefisien Konstanta

by, b = Koefisien Regresi

Analisis korelasi dari Sudjana (1992) sebagai berikut .

S Y A YN

ny XY -3 X)0N)

Keterangan :

Koefisien Korelasi

"

= Variahel Tergantung
= \ariabel Bebas

= Banyaknya Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Batas-batas Kabupaten Luwu Utara menurut Ancnim (1998) adalah

sebagai berikut :

s Sebelah Utara - Sulawesi Tengah

= Sebelah Selatan : Teluk Bone

« Sebelah Timur : Kabupaten Luwu Timur
« Sebelah Barat . Kabupaten Luwu

Kabupaten Luwu Utara memiliki dua musim yakni musim kemarau dan
musim hujan. Suhu maksimum (£31,61 °C) terjadi pada bulan Maret, Oktober
dan Desember, sedangkan suhu minimum (£23,15 °C) pada bulan Januari,
. Pebruari, Juli, Agustus dengan suhu rata-rata 27,40%. Kelembaban udara
tertinggi berkisar 89,88% terjadi paca bulan Juni dan Juli, sedangkan
kelembaban terendah berkisar 85,84% terjadi pada bulan Maret dan Desember
{Anonim, 1999).

Kabupaten Luwu Utara merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi
Selatan yang menerima bantuan sapi PUTKATI (Proyek

Sulawesi

Pengembangan Usaha Tani dan Ternak Kawasan Indonesia Timur Indonesia).

Adapun Propinsi yang menerima bantuan PUTKATI sebagai berikut |

1. Propinsi Sulawesi Utara meliputi 2 Kabupaten

13




2. Propinsi Sulawesi Tengah meliputi 1 Kabupaten ;

3. Propinsi Sulawesi Selatan meliputi 4 Kabupaten

Khusus Kabupaten Luwu Utara dialokasikan pada 6 Kecamatan meliputi
Kecamatan Sukamaju, Lamasi, Walenrang, Larompong, Bua dan Kecamatan

Bone-bone.

Kabupaten Luwu

Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Polmas

Kabupaten Mamuju

B. Rata-rata Penampilan Sapi Bali

Rata-rata berat badan, lingkar dada dan tinggi pundak dari hasil

pengukuran yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabal 1. Rata-rata dan Standar Deviasi Berat Badan, Lingkar Dada dan  Tinggi

Pundak pada Sapi Bali Betina dan Jantan.

Mo

Sifat dan Ukuran Tubuh

Rata-rata + Standar Deviasi

1 | Berat Badan (ka)

178,17 £ 41,97

?:r‘:t';'j_l {é}} 133,61 + 45,59
2 | Lingkar Dada (cm) 152,53 + 12,69
?et:tna t{:j ‘J} 136,63 + 15,28
antan
3 | Tinggi Pundak (cm) 110,34 £ 6,93
?etitna {é}} 103,47 £ 11,85
antan

W Rem————cpa T
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Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa sapi-sapi yang digunakan

dalam penelitian baik jantan dan beting mempunyai rataan berai badan lebih
rendah dari yang dilaporkan oleh Huitema (1986), bahwa berat rata-rata sapi
Bali betina yang baik 283 kg dan berat sapi jantan 370 - 400 kg. Seperti
halnya dengan lingkar dada dan tinggi pundak, hasil yang diperoleh hampir
sama yang dilaporkan oleh Laidding (1996), bahwa rata-rata lingkar dada dan
tinggi pundak pada sapi Bali masing-masing 156,37 + 26,38 dan 116,64 =
12,54. Hasil penelitian Tandiboyong (2001) melaporkan bahwa rata-rata berat
badan dan lingkar dada pada sapi Bali Betina berturut-turut adalah 134,87 *
34,56 kg dan 123,91 £ 9,98 cm. Perbedaan penampilan antara betina dan
jantan kemungkinan disebabkan oleh sebaran umur yang tidak merata dan
perbandingan jumlah antara betina dan jantan atau faktor lain yang belum

diketahui secara pasti dan periu penelitian lebih lanjut.

C. Hubungan antara Berat Badan dengan Lingkar Dada dan Tinggi
Pundak

Berdasarkan hasil analisis regresi linier dan koefisien korelasi antara

berat badan dengan lingkar dada dan tinggi pundak dapat dilihat pada

Tabel 2.

15
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Tabel 2. Persamaan Regresi Liniar dan Koefigi :
: ien K
dengan Lingkar Dada dan Tinggi Purdar. - /2 berat Badan

Ukuran Tubuh Persamaan Regresi Koefisien Korelasi (r)
BB - LD

Betina (2) Y=-2789+30X, 0,91

Jantan (') Y=-2231+286X, 0,87
BB - TP

Betina (2) Y=-2115+41X%; 0.67

Jantan (J) =-167,3+29% 0.76

Keterangan : BB = Berat Badan [Y)
LD = Lingkar Dada (%)
TP = Tinggi Pundak (X3)

Korelasi antara Lingkar Dada dengan Berat Badan

Tabel 2 menunjukkan bahwa antara berat badan dengan lingkar dada
mempunyal persamaan regresi linier Y = -2789 + 30X, pada betina dan
¥ = -223.1 + 2,6X, pada jantan sapi Bali. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap

penambahan 1 cm lingkar dada terdapat peningkatan berat badan

sebesar 3.0 kg pada betina dan 2.6 kg pada jantan. Pada Gambar 1 dan 2

menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara berat badan dengan lingkar

dada adalah positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Warwick, dkk (1983)

menyatakan bahwa korelasi itu positif apabila satu sifat meningkat maka sifat

lainnya juga meningkat.
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Koefisien korelasi yang diperoleh pada jantan dan betina masing-

masing 0,91 dan 0,87, ini menunjukkan bahwa berat badan dengan lingkar

dada mempunyai hubungan yang erat Hal ini sesuai dengan pendapat

Ensminger (1968), bahwa lingkar dada mempunyai hubungan yang erat
dengan berat badan. Nilai koefisien korelasi ini sama yang pernah dilaporkan
oleh Laidding (1996) dan Abubakar dan Harmadji (1980) berturut-turut yaitu
.0,94 dan 0,98,

Grafik korelasi antara lingkar dada dengan berat badan pada sapi Bali

betina dan jantan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

@ 300

= ¥=-2789+30X

1= 240 r=091

£ 180

=

g 120

i oo

iy

ﬁ DE jf_ 100 150 200

Lingkar Dada {cm)

':.EE!TIbHI' 1 Graﬁk_ﬁa-r_a.léé Uﬁﬂkﬂf Dada dengan Berat Badan Sapi Bali

Betina

. ——— e e
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‘ £ 300 ——
| g 240 1l Y=-2231+28%
| E r=087
3 180 +—

£ 120 -

s I

R

§ %

L 100 150 200
Lingkar Dada (cm)

Gambar 2. Grafik Korelasi Lingkar Dada dengan Berat Badan Sapi Bali
Jantan

Korelasi antara Tinggi Pundak dengan Berat Badan

Korelasi antara tinggi pundak dengan berat badan mengikuti persamaan
regresi linier ¥ = -271,5 + 4,1%; (betina) dan ¥ = -167.3 + 2,9% (jantan)
menunjukkan bahwa setiap pertambahan 1 cm tinggi pundak akan menaikkan

berat badan 4,1kg pada betina dan 2,9kg pada jantan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hesamya koefisien korelasi antara tinggi

pundak dengan berat badan pada sapi Bali betina dan jantan mempunyai

hubungan yang positif dengan nilai berturut-turut sebesar 0,67 dan 0,76. Hal

ini sesuai dengan pernyataan Hoddi (1979), bahwa terdapat korelasi positif

antara berat badan dengan ukuran-ukuran tubuh yaitu dengan semakin

meningkatnya ukuran tubuh berarti meningkat pula berat badan pada hewarn
27l
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ersebut. Selanjutnya Saleh (1982) menyatakan bahwa semakin meningkatnya

tinggi pundak akan diikuti dengan Peningkatan berat badan.

Grafik korelasi antara tinggi

pundak dengan berat badan pada sapi Bali

betina dan jantan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

300
240
180
120
60
0

Berat Badan Betina (kg)

Y=-2715+41X o i

r=0.67

0 75 100 125 150

Tinggi Pundak {cm)

Gambar 3. Grafik Korelasi antara Tinggi Pundak dengan Berat Badan
Sapi Bali Betina

300
240
180

60
0

Berat Badan Jantan (kg)

120 +

—
: v=_-1673+29X .
r=0.76 .

- *- * I

— = i
1 —— I
—f? 5 150
" 25 100 12

Tinggi Pﬂﬂdﬂk {¢rn::

e
Gambar 4. Grafik Korelasi antara Ting

gi Pundak dengan Berat Badan
Sapi Bali Jantan
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D. Korelasi antara Berat Badan dengan Lingkar Dada dan Tinggi Pu ;ndah

Hasil analisis regresi berganda antara berat badan dengan kedua
ukuran tubuh menghasilkan persamaan ¥ = -262,143,2X; — 0,4%5. untuk betina
dengan r = 0,91 dan Y = -220,5 + 2,8X, - 0,3X; untuk jantan dengan r = 0,87.
Dari hasil persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang
tinggi yaitu 0,81 dan 0,87 berarti hubungan antara berat badan dengan lingkar
dada dan tinggl pundak mempunyai hubungan yang positif.  Hasil ini
menunjukkan bahwa berat badan meningkat jika lingkar dada juga meningkat
baik pada jantan maupun pada betina. Hasil tersebut juga memperlihatkan
bahwa lingkar dada (X:) mempunyai koefisien regresi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan finggi pundak (Xz), oleh karena itu lingkar dada
memberikan kontribusi yang lebih tinggi terhadap peningkatan berat badan dari

pada tinggi pundak terutama pada sapi yang sudah mencapai dewasa tubuh.
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KESIMPULAN

1. Terdapat korelasi yang positif antars berat badan dengan lingkar dada dan
tinggi pundak pada sapi Bali betina dan jantan.

2. Dengan melihat tingkat korelasi yang diperoleh maka lingkar dada
memberikan konstribusi lebih tinggi terhadap peningkatan berat badan
dibandingkan dengan tinggi pundak pada sapi Bali yang telah mengalami

dewasa tubuh.
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